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RINGKASAN

Analisis Perbandingan Pertumbuhan Ikan Nila Merah (Oreochromis sp) dan
Nila Hitam (Oreochromis niloticus); Alivia Firdaus, 181810201018; 2022; 75
halaman; Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Jember.

Salah satu obyek budidaya yang berada di daerah Jember adalah kawasan
perkebunan yang dimiliki oleh Perkebunan Sentool Zidam V/Brawijaya, yang
berlokasi di Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Perkebunan tersebut
memiliki ketersediaan air yang berlimpah, serta dialiri sungai air deras yang dapat
dimanfaatkan sebagai kolam air deras dalam prospek budidaya ikan konsumsi
seperti ikan nila. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pertumbuhan ikan
nila hitam (Oreochromis niloticus) dan ikan nila merah (Oreochromis sp) yang
dibudidayakan dalam desain karamba dalam kolam dari sungai air deras
perkebunan Sentool dengan pakan campuran yang sama.

Dalam penelitian ini, jaring keramba berukuran 2 m x 3 m x 1 m dipasang
pada masing-masing kolam. Ikan nila hitam dan merah ditumbuhkan pada
karamba yang berbeda dengan kepadatan tebar masing-masing kurang lebih 40
ekor per meter persegi. pakan campuran yang sama yang diberikan yaitu dengan
rasio pakan magot dan pellet masing-masing 25% dan 75%, melalui pemberian
3% dari biomassa ikan. Parameter data yang diambil adalah massa ikan, panjang
ikan, lebar ikan, suhu air, pH air, kejernihan air dan intensitas cahaya. Data-data
pertumbuhan yang diperoleh kemudian dihitung pertumbuhan mutlak, laju
pertumbuhan relatif, rasio konversi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, dan
kelangsungan hidup ikan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan software SPPS. Data pertumbuhan dan data kualitas air seperti
kejernihan air dianalisis dengan menggunakan metode uji statistik independent
sample t-test. Sedangkan data kualitas air pH yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode uji statistik paired sample t-test.

Berdasarkan hasil analisis pertumbuhan massa ikan, panjang ikan, dan

lebar ikan terdapat perbedaan yang signifikan antara pertumbuhan ikan nila hitam
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dan ikan nila merah. Pada hasil ditemukan bahwa pertumbuhan ikan nila hitam
lebih cepat dibandingkan ikan nila merah. Mengacu pada data kualitas air
didapatkan bahwa pemberian pakan berpengaruh terhadap pH air yang digunakan
saat budidaya ikan. Ada perbedaan namun tidak signifikan pada kualiatas air
mengacu pada pH nila hitam dan nila merah. Sedangkan pada parameter
kejernihan air tidak terdapat perbedaan antara pada karamba ikan nila hitam dan
ikan nila merah. Disimpulkan bahwa ada perbedaan pertumbuhan ikan nila hitam
dan nila merah yang dibudidayakan dalam karamba kolam yang digunakan,
namun kondisi-kondisi kualitas lingkungan memenuhi syarat-syarat dalam

kehidupan pertumbuhan kedua ikan nila tersebut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu obyek budidaya yang berada di daerah Jember adalah kawasan
perkebunan yang dimiliki oleh Perkebunan Sentool Zidam V/Brawijaya. Perkebunan
yang bergerak pada bagian agroindustry yang berada di Desa Suci, Kecamatan Panti,
Kabupaten Jember, memiliki ketersediaan air yang melimpah. Berdasarkan hasil
observasi, daerah tersebut memiliki kolam air deras dengan sekat sebanyak 3 sampai
4 kolam layak pakai. Kolam tersebut tidak termanfaatkan, sehingga dapat dialih
gunakan sebagai tempat budidaya ikan konsumsi.

Salah satu jenis ikan air tawar yang dapat hidup di kolam air deras adalah ikan
nila. Ikan nila merupakan ikan air tawar yang memiliki kandungan vitamin dan
protein yang baik bagi tubuh. Ikan nila sangat diminati oleh masyarakat karena
protein dari ikan tersebut yang tinggi (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2019).
Selain itu ikan juga merupakan bahan pangan yang sangat dianjurkan untuk
dikonsumsi setiap hari (Sitio, 2016).

Ikan nila memiliki daur hidup yang sangat baik karena pertumbuhannya yang
cepat, memiliki tingkat kepekaan yang rendah terhadap serangan penyakit dan jika
dibudidayakan secara intensif dapat sangat mudah untuk ditangani. Ikan nila memiliki
sifat euryhaline, yaitu mampu hidup pada kondisi Ingkungan yang kurang
mendukung untuk di budidayakan (Popma dan Masser, 1999). Ikan nila merupakan
jenis ikan yang relatif mampu tumbuh dan berkembang biak dengan cepat. Ikan nila
juga memiliki ketahanan tubuh yang tahan terhadap serangan penyakit (Setiyadi et
al., 2015). Keunggulan dari ikan nila tersebut adalah potensi ikan nila untuk di
budidayakan pada karamba kolam air deras di Perkebunan Sentool.

Ikan nila membutuhkan pakan dengan kandungan protein yang cukup tinggi
untuk menunjang pertumbuhan dan ketahanan hidup dari ikan nila tersebut. Pakan
ikan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ikan nila untuk mempertahankan

dirinya. Benih ikan nila membutuhkan pakan yang memiliki kandungan protein yang



cukup tinggi. Menurut Ghufran dan Kordi (2007) benih nila berumur +2 bulan
diberikan pakan buatan (granular) berkadar protein 25-50%. Jenis dan komposisi
pakan juga harus sesuai dengan ketersediaan enzim dalam saluran pencernaan ikan,
sehingga pakan akan dicerna dengan baik dan energi untuk pertumbuhan akan lebih
besar (Noviana et al., 2014).

Terdapat 2 jenis pakan yaitu pakan komersial dan pakan alami. Pakan
komersial memiliki kandungan protein (18%-50%), lemak (10%-25%), karbohidrat
(15%-20%), abu (<8,5%), fosfor (<1,5%), air (<10%), vitamin, dan mineral (Craig &
Helfrich, 2009). Sementara itu pakan tambahan hanya ditujukan untuk mendukung
pakan alami. Jenis pakan alami yang memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu
maggot. Maggot memiliki kandungan protein sebesar 44,26% serta memiliki
kandungan lemak sebesar 29,65%. Jumlah tersebut memiliki kandungan gizi yang
cukup tinggi tanpa adanya campuran dari pakan lain yang setara dengan pakan
komersial (fahmi, 2015).

Menurut Barus (2019), pada penelitiannya tentang pengaruh campuran tepung
maggot pada pakan komersil terhadap pertumbuhan ikan nila dengan memberikan 3
perlakuan dan masing-masing perlakan diulang sebanyak 3 kali pengulangan. Pakan
yang diberikan yaitu 75% Pakan Komersil + 25% Tepung Maggot, 50% Pakan
Komersil + 50% Tepung Maggot, dan 25% Pakan Komersil + 75% Tepung Maggot.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu persentase pakan yang baik pada campuran tepung
maggot dan pakan komersil terdapat pada pencampuran 25% tepung maggot + 75%
pakan komersil menghasilkan komposisi pakan yang efisien dan dimanfaatkan
dengan baik oleh ikan.

Hal tersebut yang menjadi latar belakang dari penelitian ini dan informasi
mengenai analisis pemberian pakan campuran terhadap pertumbuhan ikan nila
Oreochromis sp. dan Oreochromis niloticus masih belum ada sehingga, perlu
dilakukan penelitian ini yang nantinya dapat digunakan sebagai informasi dasar untuk

penelitian selanjutnya.



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas, permasalahan penelitian dirumuskan
sebagai : “Bagaimana pertumbuhan ikan nila hitam dan ikan nila merah yang
dibudidayakan pada karamba kolam dari air sungai deras dengan pakan campuran

maggot dan pellet”.

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada rumusah masalah,
Tujuan dari penulis yaitu “Menganalisis perbedaan pertumbuhan ikan nila hitam dan
ikan nila merah yang dibudidayakan pada karamba kolam dari air sungai deras
dengan pakan campuran maggot dan pellet dan Mendapatkan data kualitas air sebagai

data pendukung pada pertumbuhan”.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk memberi pakan ikan buatan sebagai sumber nutrisi
atau sumber pakan pokok pada ikan nila. Penelitian ini memanfaatkan makanan
buatan berupa pakan pellet. Tempat pembudidayaan berupa air mengalir (sungai)

yang berada di desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupatan Jember, Provinsi Jawa Timur.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Nila

Ikan nila merupakan jenis ikan yang bergenus Oreochromis, yang dapat
bertahan hidup di kondisi lingkungan atau kualitas air yang rendah, ikan nila sering
ditemukan pada habitat air tawar. Berdasarkan pernyataan tersebut, ikan nila sering
ditemukan di tempat yang cenderung tidak normal atau dapat hidup normal pada
habitat dari jenis ikan lain yang tidak dapat hidup. Ikan nila memiliki bentuk yang
unik dengan panjang sekitar 30 cm. Bentuknya yang ramping dan memiliki warna
hitam keabu-abuan membuat ikan ini dapat dikenal sebagai ikan nila. Namun, ikan
nila memiliki identitas yang mirip dengan ikan mujair, perbedaan yang dapat dikenal
dari ikan nila dan mujair adalah dari tingginya. Ikan mujair memiliki punggung yang
lebih tinggi daripada ikan nila, perbandingan tinggi ikan mujair dan nila berkisar 3 :
1. Selain itu terdapat identifikasi seperti mata ikan mujair yang terlihat lebih
menonjol daripada ikan nila.

Secara garis besar, ikan nila merupakan ikan sedang yang memiliki panjang
total dari kepala ke ekor mencapai sekitar 30 cm. Sirip punggung pada ikan nila
(Pinnae dorsalis) memiliki duri tajam sebanyak kisaran 16-17 duri dan 11-15 jari-jari
duri lunak, dan sirip dubur (Pinnae analis) dengan 3 duri dan 8-11 jari jari. Bagian
lain dari ikan nila yang dapat diketahui secara kasat mata adalah warna tubuh ikan
nila yang berwarna hitam keabu-abuan, dengan beberapa garis atau corak gelap
membentang (Dailami ef al., 2021).

Pada kebiasaan atau tingkah laku ikan nila yang menonjol adalah makanan
yang mereka konsumsi. Ikan nila diklasifikasikan sebagai ikan pemakan segala
(Omnivora), ikan ini dapat dikatakan mudah berkembangbiak. Telur dari ikan nila
memiliki ciri fisik yang berwarna kekuningan dengan diameter sekitar 2,8 mm.
perkembang biakan yang dapat dilakukan ikan nila dalam sekali reproduksi dapat
menghasilkan 300 sampai 1500 butir telur. Namun, hal tersebut tergantung pada

ukuran tubuh ikan nila.



Ikan nila ditetapkan oleh Dapartemen Perikanan dan Akuakultur FAO (Food
and Agriculture Organization) sebagai urutan ke tiga setelah udang dan salmon
sebagai contoh sukses budidaya perikanan ikan di dunia (Amri dan Khairuman,
2003). Ikan nila termasuk ikan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan
memiliki kandungan protein yang tinggi. Kandungan protein yang berada pada ikan
nila adalah 16% sampai 24%, kandungan lemak ikan berkisar antara 0.22 % sampai
2,2%, ikan nila juga memiliki kandungan mineral, karbohidrat, dan vitamin. Selain
kandungan gizi yang sangat banyak, seperti yang sudah dijelaskan di atas, ikan nila
juga dapat bertahan dari serangan penyakit. Namun, tidak berarti ada hama dan
penyakit yang akan mempengaruhi pertumbuhan ikan nila, terlebih pada fase benih
(Mulia, 2006). Jenis ikan nila yang diamati yaitu nila hitam (Oreochromis niloticus)
dan nila merah (Oreochromis sp). Berikut taksonomi dari kedua ikan tersebut:

a.  Ikan Nila Hitam

Menurut Nelson et al., (2004), klasifikasi ikan nila hitam adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata

Ordo : Perciformes
Sub Ordo : Labroidei
Family : Cichlidae
Kelas : Teleostei

Sub Kelas : Acanthopterigii
Marga : Oreochromis

Jenis : Oreochromis niloticus.



Gambar 2.1 Ikan Nila Hitam Oreochromis niloticus
(Sumber: Arifin, 2016)

Ciri-ciri dari ikan nila hitam yaitu memiliki bentuk tubuh yang panjang dan
ramping, bersisik besar dan kasar, memiliki gurat sisi terputus dibagian tengah badan
kemudian berlanjut pada letak lebih bawah dari garis yang memanjang diatas sirip
dada, memiliki sirip yang berwarna hitam dengan rumus sirip punggung (D XV, 10),
sirip ekor (D II, 15), sirip perut (V 1, 6), dan warna tubuh kehitaman dengan bagian
perut berwarna putih (Arifin, 2016).

Menurut Bastiawan dan Wahid (2008), secara genetik ikan nila hitam telah
terbukti memiliki keunggulan pertumbuhan dan produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis ikan nila lain. Selain itu, ikan nila mempunyai sifat
omnivora, sehingga dalam budidayanya akan sangat efisien, dalam biaya pakannya
rendah.

b.  Ikan Nila Merah
Berdasarkan Kepmen Kelautan dan Perikanan R.I (2014), klasifikasi ikan nila

merah adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Osteichtyes
Subkelas : Acanthopterygii
Ordo : Percomorphi

Subordo : Percoidae



Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis sp

Gambar 2.2 Ikan Nila Merah Oreochromis sp
(Sumber : Arifin, 2016)

Ikan nila merah yang saat ini banyak dikembangkan di Indonesia adalah ikan
nila tetrahibrid yang merupakan hasil persilangan empat spesies yang berbeda dari
genus Oreochromis, yaitu Oreochromis mossambicus (Mujair), Oreochromis
niloticus (ikan nila), Oreochromis hornorum, dan Oreochromis aureus (Sucipto dan
Prihartono, 2007). Ikan ini banyak dikembangkan dan dibudidayakan oleh petani
terbesar di Indonesia karena memiliki bentuk yang hampir menyerupai ikan kakap
merah, dan rasanya dagingnya pun tidak jauh berbeda dengan ikan kakap merah. Ikan
ini juga sering dijadikan ikan hias karena memiliki warna yang menarik (Pamungkas
et al., 2022).

Daur hidup ikan nila lebih cenderung berada di dataran rendah dengan
ketinggian sekitar 0 — 1.000 meter di atas permukaan air laut (Asnawi, 1986).
Pendapat tersebut juga diberikan penguatan oleh Sigiarto (1988). Beliau menyatakan
bahwa ikan nila mempunyai toleransi tinggi terhadap perubahan lingkungan. Sesuai

dengan sifatnya ikan nila memiliki daur hidup seperti berikut :
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Gambar 2.3 Daur Hidup Ikan Nila
(Sumber: Martinus, 2013)

Gambar (2.3) tersebut merupakan siklus hidup ikan nila. Nila termasuk ikan
yang mudah berkembangbiak dan hampir setiap tahun ikan nila selalu mendapatkan
musim pemijahan dan mencapai kematangan reproduksi pada umur sekitar 45 bulan.
Dengan massa rata-rata mencapai 120-180 g/ekor. Sesuai dengan sifat ikan nila itu
sendiri, dalam proses perkawinan ikan nila tidak diperlukan manipulasi terhadap
genetik maupun lingkungan secara khusus (Djajadireja, 1990).

Pada proses pemijahan awal, telur-telur ikan nila akan dibawa oleh betina
yang akan disimpan di dalam mulut. Induk betina mengerami telur di dalam mulut
guna yang berguna untuk menjaga suhu telur agar terjaga normal, selain itu untuk
menjaga telur dari serangan predator. Setelah penyimpanan telur pada umur 6-7 hari
telur mulai dilepas oleh induknya. Pada tahap ini merupakan tahap larva, post larva
yang sudah cukup kuat untuk beranang dan dapat mencari makan sendiri (Santoso,
1996).

Ikan nila mempunyai kamampuan bertahan dengan suhu 14°C - 38°C untuk
lingkungan dan daur hidup pakan secara alam. Suhu optimum perkembangan dan
pertumbuhan ikan nila berada pada kisaran 25°C - 30°C. Titik krisis untuk suhu
lingkungan ikan nila berada di 6°C. Kandungan lain seperti kandungan karbon

dioksida, kandungan oksigen, kandungan derajat keasaman. Sebagai berikut :



Tabel 2.1 Tabel Kandungan Zat Ikan Nila

Nama Kandungan Nilai kandungan (satuan)
Oksigen 4 mg/L
Karbondioksida 5 mg/L
Derajat keasaman 5-9 (pH)

2.2 Pakan Ikan Nila

Pakan adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Pertumbuhan ikan dapat berjalan optimal
apabila jumlah pakan, kualitas pakan dan kandungan nutrisi terpenuhi dengan baik.
Ikan memiliki kebutuhan pakan sesuai dengan kebutuhan protein pada ikan tersebut.
terdapat 2 jenis pakan yaitu pakan buatan dan pakan alami. Menurut Wahyuningsih
(2009), jenis-jenis budidaya ikan komersial yang dipelihara secara intensif dan semi-
intensif. Pakan yang dimakan sepenuhnya akan mengandalkan suplai yang diberikan
oleh pembudidaya. Sedangkan ikan yang dipelihara secara tradisional atau ikan yang
hidup bebas di alam, hanya memanfaatkan pakan yang tersedia secara alami. Itulah
yang menyebabkan mengapalaju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan
yang dipelihara secara intensif dan semi intensif jauh lebih tinggi daripada ikan yang
dipelihara secara tradisional atau yang hidup bebas di alam.

Fungsi dari pakan ikan yaitu untuk kelangsungan hidup ikan, pertumbuhan
ikan, pencegah dan pengobatan penyakit ikan, serta untuk menstimulan warna dalam
tubuh ikan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai gizi bahan pakan yaitu
kandungan air, asalnya (daerah dan jenis), cara penyimpanan, ukuran (tepung,
butiran, dll), pemalsuan, proses pengolahan (mekanik, kimiawi dan biologis), lama
(segar tidaknya), rusak tidaknya (kutu, jamur, dll). Penggunaan bahan pakan pada
budidaya dapat melakukan beberapa pertimbangan diantaranya adalah sifat

perncernaan budidaya, jenis budidaya, fase produksi/pertumbuhan, nilai gizi, harga,
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pengadaan atau rutinitas, toleransi seperti sifat bahan pakan, angka kecerahan, adanya
zat racun, dan persaingan dengan manusia (Manik, 2022).

Pakan ikan terdiri dari 2 macam yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan
alami merupakan merupakan makanan hidup bagi larva ataupun ikan dewasa yang
mencakup fitoplankton, zooplankton, dan bentos. Pakan alami biasanya digunakan
dalam bentuk hidup dan sulit untuk mengembangkannya. Sedangkan pakan buatan,
adalah pakan yang berasal dari olahan beberapa bahan pakan yang memenuhi nutrisi
yang diperlukan oleh ikan. Berikut merupakan keterangan mengenai pakan ikan alami
dan buatan (Akbar, 2016).

a.  Pakan Alami

Pakan Alami merupakan makanan yang hidup bagi larva ataupun ikan
dewasa. Pakan ikan alami memiliki kandungan nutrisi pendukung bagi ikan nila. Jika
ditelaah secara mendalam kandungan pada pakan alami memiliki kandungan serat
yang cenderung tinggi, serat tersebut sangat baik untuk pencernaan ikan. Selain itu
peran utama pakan ikan alami sebagai sumber protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan mineral. Pakan ikan yang alami jauh lebih mudah dicerna daripada pakan ikan
buatan. Pasalnya, pakan ikan alami terolah tanpa adanya campur tangan zat kimia,
selain itu sifat pakan ikan alami yang hidup di dalam air.

Pakan alami dapat dihasilkan dari plankton yang terdapat pada sungai. Tidak
semua pakan alami harus tumbuhan, akan tetapi plankton yang terdapat pada sungai
juga meruapakan pakan alami ikan biota perairan. Ketika hujan turun akan
mengakibatkan terjadinya pertumbuhan fitoplankton yang diikuti pertumbuhan dan
perkembangan meroplankton dan holoplankton yang menjadi pakan alami potensial
pertumbuhan larva hewan-hewan akuatik (Kusmeri dan Rosanti, 2015).

b.  Pakan Buatan

Pelet merupakan bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam
bahan yang dicampur dan dijadikan adonan, kemudian dicetak sehingga berbentuk
batangan atau bulatan kecil-kecil. Ukuran pellet berkisar antara 1-2 cm. Permasalahan

yang sering menjadi kendala yaitu penyediaan pakan buatan ini memerlukan biaya
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yang relatif tinggi, bahkan mencapai 60—70% dari komponen biaya produksi (Zaenuri
etal., 2014).

Formulasi pakan buatan terus dilakukan dengan berbagai manipulasi guna
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pakan buatan. Pakan buatan adalah pakan
yang dibuat dari berbagai macam bahan baku hewani dan nabati dengan
memperhatikan kandungan gizi, sifat dan ukuran ikan yang akan mengkonsumsi
pakan tersebut dengan cara dibuat oleh manusia dengan bantuan peralatan pakan
(Arief et al., 2011). Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan selain dapat
menjamin kehidupan ikan juga dapat mempercepat pertumbuhannya.

Pertumbuhan pada ikan nila sangat dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas
pakan. Efisiensi pemanfaatan nutrisi dalam pakan adalah faktor terpenting dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan. Benih ikan nila membutuhkan pakan yang memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi. Menurut Ghufran dan Kordi (2007) benih nila
berumur £2 bulan diberikan pakan buatan (granular) berkadar protein 25-50%. Jenis
dan komposisi pakan juga harus sesuai dengan ketersediaan enzim dalam saluran
pencernaan ikan, sehingga pakan akan dicerna dengan baik dan energi untuk
pertumbuhan akan lebih besar (Noviana et al., 2014).

Pakan alami dan pakan buatan memiliki keuntungan dan kekurangan.
Berdasarkan keterangan di atas terdapat keuntungan dan kekurangan terhadap pakan
ikan alami dan pakan ikan buatan. Berikut merupakan Tabel 2.2 keterangan

keuntungan dan kekurangan pakan ikan alami dan buatan.
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Tabel 2.2 Keuntungan dan Kelebihan Pakan Ikan Nila Hitam dan Ikan Nila Merah

Nama Keuntungan Kekurangan

pakan

Pakan Memiliki keunggulan lebih mudah dicerna, Memiliki resiko penularan

Alami harga relatif lebih murah. penyakit yang lebih tinggi, akibat
tidak terjaganya kondisi pakan
alami.

Pakan Kandungan gizi yang dapat diatur atau Memiliki kekurangan pada segi

Buatan  disesuaikan sesuai dengan kebutuhan, keuangan. Dimana, memiliki

mudah didapatkan, dan memiliki resiko kecenderungan biaya yang lebih
penularan penyakit yang rendah. mahal.

2.3 Kolam Budidaya

Kolam budidaya yang digunakan pada penelitian penulis berada di daerah
Jember yaitu Perkebunan Sentool Zidam V/Brawijaya. Desa Suci, Kecamatan Panti,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Berdasarkan data yang kami peroleh, Perkebunan
Sentool, memiliki kolam air yang tidak digunakan sebesar 3 sampai 4 petak kolam.
Kolam tersebut kami alokasikan sebagai tempat budidaya ikan nila, dengan masing
masing sekat yang memiliki luas sekitar 9m*® — 16m®. Masing-masing dari petak yang
telah dibagi akan diisi ikan sebanyak 50 ekor ikan nila muda, dengan komposisi ikan
sebesar 30 gram/ekor.

Budidaya perikanan adalah salah satu subsektor yang sangat potensial untuk
dikembangkan karena memiliki sifat yang diperbaharui sehingga dapat menciptakan
produk perikanan yang berkesinambungan. Ikan nila memiliki kebutuhan produksi
yang terus meningkat yang harus diimbangi dengan inovasi budidaya teknologi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan teknologi kolam air
deras (Hidayat, 2018).

Budidaya ikan di kolam air deras yang biasa kita kenal dengan KAD
merupakan teknologi yang berkembang di Indonesia yang diadopsi dari Jepang sejak

tahun 1980. Teknologi ini dianggap cocok untuk dikembangkan karena Indonesia
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memiliki banyak sumber air seperti irigasi dan sungai. Keunggulan dari budidaya
ikan nila di KAD diantaranya laju pertumbuhan lebih cepat sehingga dalam waktu
pemeliharaan yang bersamaan, ukuran dari tubuh ikan nila lebih besar. Hal ini
dikarenakan ikan nila yang rakus untuk menghabiskan makanan. Ketika dipelihara di
KAD, tubuh ikan nila akan berenang aktif bergerak untuk melawan arus yang akan
menjadikan ikan nila tersebut untuk lebih cepat lapar. Karena tubuh ikan nila sering
bergerak aktif, daging ikan nila akan lebih padat dan lebih kenyal. Selain itu,
budidaya ikan nila di kolam air deras tidak akan membuat ikan nila berbau lumpur.
Berbeda dengan ikan nila yang dipelihara dengan ikan nila yang dipelihara di kolam

air tenang yang umumnya akan berbau lumpur (Khairuman dan Amri, 2012).

2.4 Kualitas Air

Ikan nila merupakan ikan yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan hidupnya. Meskipun demikian, kualitas air dari ikan nila harus
dipelihara karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan
nila. Menurut Pramleonita et al., (2018), Parameter fisika pada budidaya ikan sangat
berpengaruh untuk kelangsungan hidup ikan. Salah satu parameter yang dapat dilihat
secara fisika yaitu warna, suhu, dan kejernihan.

Air merupakan media yang sangat berperan penting dalam budidaya
perikanan. kualitas dari suatu perairan merupakan syarat penting yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. Kualitas air yang baik dan lingkungan yang
baik sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup organisme akuatik (Fauzia dan
Suseno, 2020). Kualitas air yang kurang baik dapat mengakibatkan pertumbuhan ikan
menjadi lambat. Penurunan kualitas lingkungan dapat disebabkan oleh beberapa hal
yaitu pencemaran limbah organik, bahan buangan zat kimia dari pabrik, serta
pestisida dari penyemprotan di sawah dan kebun. Selain kualitas air, oksigen juga
berperan penting dalam laju pertumbuhan ikan nila (Yanuar, 2017).

Menurut Fauzia dan Suseno (2020), kualitas air merupakan hal yang sangat

penting bagi budidaya ikan. Air merupakan tempat hidup ikan dan harus tetap
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dijaga kualitasnya. Beberapa parameter untuk menentukan kualitas suatu perairan
yaitu pH dan kejernihan air.
a.  Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH merupakan suatu indikator keasaman suatu perairan. Menurut Fauzia
dan Suseno (2020), nilai pH yang ideal bagi kehidupan biota air tawar dan
pertumbuhan ikan yaitu 7-8. Nilai pH yang terlalu rendah atau terlalu tinggi
dapat mengganggu kehidupan ikan. Sedangkan menururut Tatangindatu et al.,
(2013), derajat keasaman (pH) yang baik terdapat pada rentang antara 6,8 - 8,5. pH
yang sangat rendah, menyebabkan kelarutan logam-logam dalam air makin besar,
yang bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya pH yang tinggi dapat
meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air yang juga bersifat toksik bagi
organisme air.

b. Kejernihan Air

Sumber air adalah faktor yang sangat penting dalam budidaya perikanan
karena air merupakan media pertumbuhan ikan dan tempat pertumbuhan plankton
yang merupakan salah satu sumber makanan ikan. Karena pentingnya sumber air bagi
perairan danau, maka sumber air ini baik debit maupun kualitasnya dapat dijadikan
sebagai ukuran penentuan daya dukung lingkungan perairan untuk budidaya.

Kejernihan air tergantung pada warna dan kekeruhan. Nilai kejernihan sangat
dipengaruhi oleh keadaan cuaca dan waktu pengukuran. Kedalaman mempengaruhi

jumlah/debit air dalam suatu luasan perairan yang sama (Kulla et al., 2020).

2.5 Data Tambahan
a. Suhu
Suhu merupakan parameter yang sangat penting dan perlu diperhatikan saat
budidaya ikan. Suhu mempunyai peranan penting dalam menentukan pertumbuhan
ikan yang dibudidaya, kisaran yang baik untuk menunjang pertumbuhan optimal

adalah 28°C — 32°C (Tatangindatu et al., 2013).
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b.  Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya merupakan suatu pancaran cahaya yang jatuh pada
permukaan suatu bidang. Intensitas cahaya sangat bergantung pada jarak antar cahaya
dengan permukaan bidang dan jenis sumber cahaya. Semakin dekat jarak sumber
cahaya dengan suatu bidang maka intensitas cahayanya semakin tinggi. Begitu juga
sebalikanya semakin jauh jarak sumber cahaya dengan suatu bidang maka intensitas
cahayanya akan semakin menurun (Imron, 2018).

Intensitas cahaya yang tinggi dapat menyebabkan aktivitas ikan yang juga
tinggi. Selain itu, intensitas cahaya yang semakin tinggi dapat membuat kejernihan
air dan suhu air semakin tinggi. Intensitas cahaya yang paling optimal bagi ikan yaitu

sebesar 200 Lux (Rahmawati, 2016).



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian pada Analisis Perbandingan Pertumbuhan Ikan Nila

Merah (Oreochromis sp) dan (Oreochromis niloticus) ditampilkan pada alur diagram

sebagai berikut :
Mencari Literasi Laporan Akhir
v t
Identifikasi Masalah Kesimpulan
! 1
Variabel Penelitian Analisis Data
v t
Pengambilan Data > Pengolahan data

Gambar 3.1 Diagram Alir Rancangan Penelitian

Penelitian yang diawali dengan mencari literasi untuk mengetahui bagian
umum dari objek penelitian, kondisi yang diperlukan oleh objek penelitian, dan
keterangan tambahan untuk mendukung keberhasilan dari penelitian. Tahap kedua
yaitu mengidentifikasi masalah, identifikasi mengacu pada pertumbuhan ikan nila
Oreochromis sp dan Oreochromis niloticus apabila diberikan pakan campuran
maggot dan pellet. Data yang akan diambil dibagi menjadi 2 jenis, yaitu data yang
berasal dari lingkungan dan data yang berasal dari objek penelitian. Parameter data
yang ambil adalah massa ikan, panjang ikan, lebar ikan, suhu air, pH air, kadar
oksigen, intensitas cahaya dan kejernihan air. Jenis ikan yang akan menjadi objek
penelitian adalah nila hitam (Oreochromis niloticus) dan nila merah (Oreochromis
sp). Pengambilan data diambil sebanyak seminggu sekali.

Pada pengambilan data ikan, selanjutnya diidentifikasi dengan mengukur
bobot ikan, panjang ikan dan lebar ikan. Hasil perolehan data selanjutnya dianalisis

untuk meninjau perubahan yang terjadi, dan perbandingan pertumbuhan terhadap
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perilaku yang telah diberikan. Tahap selanjutnya, analisis yang telah dikumpulkan

kemudian ditarik kesimpulan dan digunakan sebagai data laporan akhir.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif yang kami gunakan adalah data yang diperoleh saat penelitian
berlangsung. Data ini mencangkup massa ikan, panjang ikan, lebar ikan, suhu air, dan
pH air, kejernihan air, dan intensitas cahaya. Sedangkan data kualitatif yang
digunakan adalah hasil dokumentasi dari ikan yang telah diberikan perlakuan hasil
penelitian. Data yang diambil sejak 20 Maret hingga 2 Juli 2022 yang meliputi
perlakuan diantaranya, pemberian pakan ikan campuran setiap kali pakan dengan
komposisi 2 : 3 dengan catatan perbandingan 2 merupakan pakan buatan (pellet) dan
3 merupakan pakan organik (maggot). Kontrol intensif yang dilakukan penulis
didokumentasi sehingga mendapatkan hasil yang valid. Data yang didapat merupakan

data primer yang diperoleh berdasarkan penelitian langsung.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;

a.  Variabel bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel lainnya. Variabel bebas pada penelitian ini adalah dengan
memberikan pakan campuran maggot dan pellet.

b.  Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini meliputi massa ikan nila, panjang
ikan nila, lebar ikan nila, dan kualitas air.

c.  Variabel kontrol
Variabel kontrol merupakan variabel yang sengaja dikendalikan oleh peneliti

sebagi usaha untuk meminimalisir pengaruh lain selain variabel bebas yang
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dapat memungkinkan mempengaruhi hasil dari variabel terikat. Variabel
control pada penelitian ini adalah kepadatan tebar ikan yang dijadikan objek

penelitian.

3.4 Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian Analisis
Perbandingan Pertumbuhan Ikan Nila Merah (Oreochromis sp) dan Nila Hitam

(Oreochromis niloticus), pada Gambar 3.2 diagram tahapan pelaksanaan berikut:

Start Survey tempat budidaya, bibit ikan, pakan
il ikan dan cara budidaya.
Observasi [ | Survey alat yang akan digunakan selama
" penelitian
A 4 Pembuatan kolam dan mempersiapkan
Persiapan > alat dan bahan yang akan digunakan
dalam penelitian
Perlakuan Nila Hitam dan Nila Merah
A 4
Pen%lgrs:llan > Pertumbuhan Ikan dan Kualitas Air

A 4

Analisis Data

v

Laporan Hasil

Gambar 3.2 Diagram Tahap Pelaksanaan



19

3.5 Prosedur Penelitian

Rincian prosedur penelitian mengenai tahapan penelitian dari gambar di atas,
adalah sebagai berikut:
3.5.1 Tahapan Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan yaitu observasi bibit ikan nila yang
dilakukan di perikanan Kalisat dan Rambipuji, kabupaten Jember. Hasil dari
observasi yang dilakukan yaitu cara pemeliharaan dengan melihat kebutuhan pakan
ikan nila. Hasil observasi juga didapatkan bahwa untuk pemeliharaan ikan nila juga

harus melihat kepadatan populasi dalam setiap keramba.

3.5.2 Tahapan Persiapan
Persiapan untuk pemberian pakan pada ikan nila adalah seabagai berikut:
a. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Timba/wadah untuk menampung pakan,
2) pH meter untuk mengukur kadar keasaman air,
3) DO meter untuk mengukur kadar Oksigen air,
4) Sekat jaring untuk memberikan batas pada ikan,
5) Thermometer untuk mengukur suhu air,
6) Lux meter untuk mengukur intensitas cahaya,
7) Timbangan untuk mengukur massa ikan,
8) Jaring tangkap ikan untuk mengambil ikan,
9) Alat ukur panjang ikan untuk mengukur panjang ikan.
b.  Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pelet untuk pakan ikan.
2) Maggot untuk pakan ikan.
3) Bibit ikan nila hitam untuk bahan yang diteliti.
4) Bibit ikan nila merah untuk bahan yang diteliti.
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c.  Pembuatan media budidaya
Langkah-langkah dalam proses pembuatan media budidaya yaitu:
1) Mengeruk tanah pada sungai agar memiliki kedalaman yang sama.
2) Mengukur sungai untuk pembuatan sekat.
3) Membuat pembatas untuk sekat.
4) Pembuatan media budidaya menggunakan jaring.
Hasil dari pembuatan media budidaya dapat dilihat pada Gambar 3.3 sebagai
berikut:

Sumber Air

i e —

Aliran [ Karamba 1 } Aliran |

Air Air

‘ Karamba 2 j o

| |
| |
1 1
1 1
1 1
I 1
; Karamba 3 !
1 1
1 1
1 1
1 1
1 ( ) 1
I Karamba 4 |
I 1
- - = -
\ 7 \§ J \ /

\ \

\ ,I 4 N\ \ II ‘

\ g Karamba Karamba \
\/ 6 5 \/
L y, |
. N
Karamba Karamba
7 8 J
B ) —

Gambar 3.3 Susunan keramba yang digunakan

3.5.3 Perlakuan
Ikan yang digunakan yaitu Oreochromis niloticus (Ikan nila hitam) dan
Oreochromis sp (Ikan nila merah). Tkan yang berada di dalam sekat adalah sebanyak

250 ikan. Pada setiap bagian sekatnya diberikan perilaku pakan yang sama. lkan



21

diberikan pakan campuran pellet (75%) dan maggot (25%) dengan rasio pakan

sebanyak 3% dikali dengan bobot biomassa untuk dua kali sehari. Keramba yang

digunakan adalah keramba ke-2 dan ke-3. Dimana, keramba ke-2 adalah ikan nila

hitam dan keramba ke-3 adalah ikan nila merah.

354

Pengambilan data

Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data primer. Dimana, data

yang diambil adalah hasil pengukuran langsung. Pengambilan data pertumbuhan

dilakukan setiap seminggu sekali. Berikut merupakan keterangan data yang diambil :

a.

1)

2)

3)

4)

Pertumbuhan Tkan

Massa Ikan

Massa ikan diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1
gram. Ikan akan diukur sebanyak 10 ikan setiap seminggu sekali. Cara
mengukur massa ikan yaitu dengan cara menyediakan wadah yang diisi
dengan air. Kemudian tekan tombol on dan taruh wadah yang sudah diisi
dengan air dan tekan tare untuk mengembalikan nilai 0 pada timbangan.
Panjang Ikan

Panjang ikan diukur menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 cm. Ikan
diukur sebanyak 10 ekor setiap seminggu sekali. Ikan diukur dengan cara
menyesuaikan ikan dengan alat ukur dari mulut pada posisi Ocm hingga ekor.
Lebar Ikan

Lebar ikan di ukur menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 cm. Ikan
diukur sebanyak 10 ekor setiap seminggu sekali. Ikan diukur dengan cara
menyesuaikan ikan dengan alat ukur dari punggung pada posisi Ocm hingga
perut.

Pertumbuhan mutlak atau pertambanan bobot.

Menurut Effendie (1997), pertumbuhan mutlak atau pertambahan bobot dapat
dihitung dengan rumus (3.1) sebagai berikut:
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H= W, —-W, (3.1)
Keterangan :
H = Pertumbuhan mutlak
Wi = Bobot rata-rata ikan uji pada akhir percobaan
Wo = Bobot rata-rata ikan uji pada awal percobaan

Laju pertumbuhan relatif.
Laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan rumus Ricker, (1975)
seperti pada rumus (3.3).

RG = =70 x100% (3.2)
Keterangan:
R = Laju pertumbuhan massa spesifik (% / hari)
Wo = Bobot rata-rata pada awal penelitian (g)
Wi = Bobot rata-rata ikan uji pada akhir percobaan (g)
t = Waktu Penelitian

Rasio konversi pakan.
Menurut Stefens (1989), rasio konversi pakan dihitung berdasarkan rumus

(3.3) sebagai berikut:
F

FCR = D= (3.3)
Keterangan :
FCR = Rasio konversi pakan
F = Massa pakan yang dimakan (g)
Wi = Bobot rata-rata pada akhir pemeliharaan (g)
D = Bobot ikan yang mati (g)
Wo = Bobot rata-rata pada awal pemeliharaan (g)

Evisiensi pemanfaatan pakan.
Menurut NRC (1997), efisiensi pemanfaatan pakan dapat dihitung

menggunakan rumus (3.4) sebagai berikut:
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EP = 2o y100% (3.4)
Keterangan:
EP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan
W, = Bobot rata-rata ikan uji pada akhir percobaan (g)
W, = Bobot rata-rata ikan uji pada awal percobaan (g)
D = Jumlah massa ikan yang mati (g)
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi

Kelangsungan hidup ikan.
Untuk mengetahui tingkat ketahanan hidup hewan uji selama penelitian,
dilakukan perhitungan kelulushidupan berdasarkan rumus (3.5) yang

digunakan oleh Pandit et al., (2010):
SR = £ x100% (3.5)
No

Keterangan:

SR = Kelulushidupan (%)

No = Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor)

Nt = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor)
Kualitas Air
Derajat Keasaman (pH)
pH diukur menggunakan alat ukur pH meter. Pengukuran diawali dengan
mengkalibrasi pH meter. Kalibrasi dilakukan dengan cara mengukur larutan
asam dan basa yang sudah tersedia sesuai dengan angka yang sudah tertera.
Setelah angka yang didapatkan sesuai, maka pH meter bisa digunakan untuk
mengukur pH air keramba deras. Pengambilan data pH dilakukan seminggu
sekali dengan 3 kedalaman dan 5 titik pada setiap keramba.
Kejernihan Air
Kejernihan air diukur menggunakan alat secchi disc. Cara pengambilan data

menggunakan alat secchi disc yaitu memasukan alat kedalam air yang diukur.
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Kejernihan air diukur setiap seminggu sekali dengan 5 titik pada setiap
keramba.

Nilai kejernihan diperoleh dengan menggunakan rumus (3.6) sebagai berikut:

Kejernihan (m) = (dlz;dZ) (3.6)

Keterangan: d; = skala saat bagian Secchi disk berwarna putih tidak tampak

lagi (m)
d> = skala saat bagian Secchi disk berwarna hitam pertama kali
tampak (m)
Data Tambahan
Suhu

Suhu diukur menggunakan alat ukur termometer. Pengambilan data suhu
dapat langsung dilakukan dengan cara memasukkan thermometer kedalam air
keramba. Pengambilan data suhu dilakukan seminggu sekali dengan 3
kedalaman dan 5 titik pada setiap keramba.

Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya diukur menggunakan alat ukur Lux meter. Pengambilan data
intensitas cahaya dilakukan setiap semiggu sekali. Cara pengambilan data
menggunakan alat ini yaitu menggeser tombol on kemudian mengarahkan alat
kejernihan pada tempat yang akan diukuran intensitas cahayanya. Nilai
intensitas cahaya dapat dilihat pada lux meter dan dapat diatur sesuai dengan
intensitas yang tertera. Pengambilan data intensitas cahaya diukur setiap

seminggu sekali dengan 5 titik pada setiap keramba.

Analisis data

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pakan yang sama pada jenis ikan

yang berbeda. Pakan yang diberikan adalah pakan campuran (alami dan buatan).

Data-data yang diperoleh meliputi suhu, pH, kejernihan, intensitas cahaya, DO, dan

pada pertumbuhan ikan meliputi pertambahan panjang mutlak, laju pertumbuhan
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spesifik (SGR), pertumbuhan mutlak/penambahan bobot, dan derajat kelulushidupan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian, dan
hasil analisis data dengan menggunakan SPSS. Adapun tahapan dalam analisis
pengujian pertumbuhan ikan menggunakan metode Independent sample t-test dan
kualitas air menggunakan metode Paired sample t-test adalah sebagai berikut:
a.  Pengaruh pakan yang diberikan terhadap ikan nila hitam dan ikan nila merah
dengan rincian sebagai berikut:
1) Ho = tidak terdapat pengaruh pemberian pakan terhadap pertumbuhan ikan
nila hitam dan ikan nila merah.
2) H; = terdapat pengaruh pemberian pakan terhadap pertumbuhan ikan nila
hitam dan ikan nila merah
Dari rincian diatas maka:
1) Menentukan nilai signifikasi yaitu sebesar 0.05.
2) twbel yang diperoleh dari tabel statisik, twber untuk perlakuan pemberian
pakan pada ikan nila hitam dan ikan nila merah.
3) Syarat pengujian, jika thitung > trabel atau sig (2-tailed) < 0.05 maka Ho

ditolak, jika thitung < trabet > 0.05 rinya Ho diterima.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Analisis Data Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian Analisis Perbandingan Pertumbuhan Ikan
Nila Merah (Oreochromis sp) dan (Oreochromis niloticus) adalah sebagai berikut;
4.1.1 Pertumbuhan Ikan

Hasil pengukuran pertumbuhan ikan nila yang didapatkan yaitu massa ikan,
panjang ikan, dan lebar ikan.
a. Hasil Pengukuran Massa Ikan

Nilai rata-rata massa ikan beserta standart error (s.e) dapat dilihat pada Tabel
4.1 serta grafik massa ikan disajikan pada Gambar 4.1, dan hasil analisis data uji
statistik independent sampel t-test dari massa ikan pada Tabel 4.2. Nilai massa ikan
didapatkan dari nilai rata-rata dan standart error dengan pengulangan 10 kali
pengulangan (n=10). Pengambilan data dilakukan sebelum perlakuan pemberian
pakan campuran pellet dan maggot atau data ke-0 hingga data minggu ke-14.

Gambar 4.1 menunjukkan rata-rata massa ikan pada ikan nila hitam dan ikan
nila dari minggu ke-0 sampai minggu ke-14. Massa ikan pada nila hitam dan nila
merah dapat terlihat perbedaan yang signifikan. Ikan nila hitam memiliki peningkatan
massa yang lebih besar dibanding ikan nila merah. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
massa tertinggi diperoleh ikan nila hitam dengan massa rata-rata akhir sebesar (152,5
+ 0,8) g, sedangkan ikan nila merah memiliki massa rata-rata akhir sebesar (129,9 +
1,7) g.

Tabel 4.2 merupakan hasil analisis data uji statistik independent sampel t-test
pertambahan massa ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-14. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada minggu ke-1 sig (2-tailed) > 0,05
atau thiung < tuabel, hal tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antar massa ikan nila hitam dan ikan nila merah. Sedangkan pada minggu
ke-2 sampai minggu ke-14 sig (2-tailed) < 0,05 atau thiwung > tiabel, maka terdapat

perbedaan yang signifikan antara massa ikan nila hitam dan ikan nila merah.
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Tabel 4.1 Nilai rata-rata dan standart error (s.e) massa ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai hari
ke-14

s.e MO M1 M2 M3 M4 M5 Mé6 M7 M8 M9 M10 M1l Ml12 Ml13 Ml4

Massa

Nil 12,4 21,8 33,6 47,1 56,2 64,2 75,3 83,8 96,3 103,7 1154 1252 131,4 142,8 152,5
ila

) +06 +1,3 09 =+08 +1,2 =+1,1 09 +09 =+05 =<£10 0,7 =+=05 =10 0,7 =+0,8
Hitam

Massa

Nil 12,4 22,1 27,8 33,5 38,7 448 51,0 60,6 68,9 80,2 91,0 99,1 108,1 117,6 129,9
ila

Merah +0,7 +07 =06 +04 =+0,7 =+05 +08 =<+1,1 +08 1,3 08 +0,7 13 =09 =<£1,7
era

Tabel 4.2 Hasil analisis data uji statistik independent sampel t-test pertambahan massa ikan nila hitam dan ikan nila merah pada
minggu ke-1 sampai minggu ke-14

Ml M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 Ml1 M12 M13 M14
Sig 2 0,775 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
tHitung 0,291 5,423 15,694 12,649 16,009 20,078 16,862 29,599 14,415 23,885 30,272 14,196 22,565 12,269
t tabel 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101

7R
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b. Hasil Pengukuran Panjang Ikan

Nilai rata-rata panjang ikan beserta standart error (s.e) pada perlakuan
pemberian pakan campuran dengan intensitas yang sama terhadap ikan nila hitam dan
ikan nila merah dapat dilihat pada Tabel 4.3 serta grafik panjang ikan pada keramba
ikan nila hitam dan ikan nila merah disajikan pada Gambar 4.2, dan hasil analisis data
uji statistik independent sampel t-test dari panjang ikan pada Tabel 4.4. Nilai panjang
ikan didapatkan dari nilai rata-rata dan standart error dengan pengulangan 10 kali
pengulangan (n=10). Pengambilan data dilakukan sebelum perlakuan pemberian
pakan campuran pellet dan maggot atau data ke-0 hingga data minggu ke-14.

Gambar 4.2 merupakan grafik rata-rata panjang ikan pada ikan nila hitam dan
ikan nila merah dengan perlakuan pemberian pakan campuran dengan intensitas yang
sama yaitu maggot (75%) dan pellet (25%) pada ikan nila hitam dan ikan nila merah
dari minggu ke-0 sampai minggu ke-14. Hasil dari pengukuran yang dilakukan,
panjang ikan nila hitam dan panjang ikan nila merah tidak memiliki selisih yang
sangat signifikan. Tetapi dapat dilihat bahwa ikan nila hitam dan ikan nila merah
memiliki pertumbuhan panjang pada setiap minggunya. Tabel 4.3 merupakan nilai
rata-rata dan standart error (s.e) panjang ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila
merah pada minggu ke-0 sampai hari ke-14. Ikan nila merah memiliki panjang ikan
yang lebih kecil dibanding ikan nila merah. Ikan nila hitam memiliki panjang akhir
rata-rata sebesar (20 £ 0,2) cm. Sedangkan ikan nila merah memiliki panjang akhir
rata-rata sebesar (19,3 + 0,3) cm. Tabel 4.4 merupakan hasil analisis data uji statistik
independent sampel t-test pertambahan panjang ikan nila hitam dan ikan nila merah
pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada minggu
ke-1, ke-12, ke-13 dan minggu ke-14 sig (2-tailed) > 0,05 atau thiung < trabet, hal
tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar
panjang ikan nila hitam dan ikan nila merah. Sedangkan pada minggu ke-2 sampai
minggu ke-11 sig (2-tailed) < 0,05 atau thiung > trabel, maka terdapat perbedaan yang

signifikan antara panjang ikan nila hitam dan ikan nila merah.
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Tabel 4.3 Nilai rata-rata dan standart eror (s.e) panjang ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai hari

ke-14
s.e MO M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l Ml12 MI13 Ml4
Panjang
Nil 9,1+ 10,8 12,5 13,9 14,7 15,7 16,5 17,1 17,6 18,1 18,9 19,1 19,5 19,6 20,0
ila
0,8 +0,2 +02 +02 +02 +02 +02 +02 +02 +01 =+02 +01 +02 +0,1 +0,2
Hitam
Panjang
Nil 82+ 109 11,9 12,7 13,2 13,3 14,0 15,2 15,8 16,8 17,5 17,6 18,5 19,2 19,3
ila
Merah 0,7 +02 +02 +01 +01 =+02 =+02 =+02 =+02 =+02 =£02 +£02 +£02 +01 +03
era

Tabel 4.4 Hasil analisis data uji statistik independent sample t-test pertambahan panjang ikan nila hitam dan ikan nila merah pada
minggu ke-1 sampai minggu ke-14

Ml M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l Ml12 MIl3 M14
Sig 2 0,595 0,014 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,009 0,049
tHitung 0,541 2,737 5,160 6,909 8,634 8,614 7,299 5895 7,255 5,207 7,775 0,109 0,012 0,002
t tabel 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101

31
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c. Hasil Pengukuran Lebar Ikan

Nilai rata-rata lebar ikan beserta standart error (s.e) pada perlakuan
pemberian pakan campuran terhadap ikan nila hitam dan ikan nila merah dapat dilihat
pada tabel 4.7. Grafik lebar ikan pada keramba ikan nila hitam dan ikan nila merah
disajikan pada Gambar 4.3, dan hasil analisis data vji statistik independent sample t-
test dari lebar ikan pada Tabel 4.8. Nilai lebar ikan didapatkan dari nilai rata-rata dan
standard error dengan pengulangan 10 kali pengulangan (n=10).

Gambar 4.3 menunjukkan rata-rata lebar ikan pada ikan nila hitam dan ikan
nila merah dengan perlakuan pemberian pakan campuran dengan intensitas yang
sama yaitu maggot (75%) dan pellet (25%) pada ikan nila hitam dan ikan nila merah
dari minggu ke-0 sampai minggu ke-14. Hasil dari pengukuran yang dilakukan, lebar
ikan nila hitam dan lebar ikan nila merah tidak memiliki selisih yang sangat
signifikan. Tetapi dapat dilihat bahwa ikan nila hitam memiliki pertumbuhan lebar
yang lebih besar dibanding ikan nila merah. Tabel 4.5 merupakan nilai rata-rata dan
standart error (s.e) lebar ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu
ke-0 sampai hari ke-14. Lebar ikan nila hitam rata-rata awal yaitu sebesar 3,1 cm
dengan lebar akhir rata-rata sebesar 6,7 cm. Sedangkan lebar ikan nila merah
memiliki lebar rata-rata awal sebesar 2,9 cm dengan lebar akhir rata-rata sebesar 6,4
cm.

Tabel 4.6 merupakan hasil analisis data uji statistik independent sampel t-test
pertambahan lebar ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-14. Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada minggu ke-1, ke-11, ke-12, ke-
13, dan ke-14 sig (2-tailed) > 0,05 atau thirung < twbel, hal tersebut dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar lebar ikan nila hitam dan ikan
nila merah. Sedangkan pada minggu ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8, ke-9,
dan ke-10 sig (2-tailed) < 0,05 atau thiwung > twvel, maka terdapat perbedaan yang

signifikan antara lebar ikan nila hitam dan ikan nila merah.
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Gambar 4.3 Nilai rata-rata pengukuran lebar ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai minggu ke-14

Tabel 4.5 Nilai rata-rata dan standard error (s.e) lebar ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai hari

ke-14

s.e MO M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 MI0 M1l MI12 M13 Ml4
Lebar
Nil 31+ 35+ 42+ 45+ 48+ 49+ 50+ 53+ 54+ 58+ 6,0+ 60+ 6,1+ 63+ 6,7+
ila
) 0,8 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Hitam
Lebar
Nil 29+ 33+ 37+ 39 41+ 41+ 44+ 48+ 50+ 52+ 53+ 56+ 59+ 60+ 64+
ila

0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 U,1 0,1 0,2 0,1 0,2 0,2
Merah
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Tabel 4.6 Hasil analisis data uji statistik independent sampel t-test pertambahan lebar ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu
ke-1 sampai minggu ke-14

Ml M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l M12 M13 M14

Sig 2 0,126 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,014 0,001 0,000 0,035 0217 0,324 0,160
t Hitung 1,602 3,398 4,415 5,067 5,954 4,469 3,298 2,715 4,125 5,563 2,287 1,279 1,015 1,466
t tabel 2,101 2,01 2,101 2,01 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101 2,101

Pertumbuhan Ikan

1.6
14
12

0.8
0.6 -

0.4 - —
v M. SO

0.2 -

Sig (2-Tailed

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14
Minggu

—&—Berat —i—Lebar Panjang

Gambar 4.4 Grafik signifikansi analisis data uj1 statistik independent sampel t-test pertumbuhan ikan nila hitam dan ikan nila merah
pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14
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Gambar 4.4 merupakan grafik hasil signifikansi analisis data uji statistik
independent sampel t-test pertumbuhan ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-

1 sampai minggu ke-14.

4.1.2 Data Pendukung
Hasil pengukuran kualitas air yang didapatkan yaitu pH air, kejernihan, suhu,
dan intensitas cahaya.
a. Hasil Pengukuran pH air

Hasil analisis data uji statistik menggunakan metode paired sample t-test yang
dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. Grafik pH air pada keramba ikan nila
hitam sebelum dan sesudah diberi pakan campuran disajikan pada Gambar 4.5.
Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan pemberian pakan
campuran pellet dan maggot atau data ke-0 hingga data minggu ke-14.

Gambar 4.5 merupakan grafik nilai rata-rata pengukuran pH air keramba
antara ikan nila hitam dan ikan nila merah sebelum dan sesudah diberi pakan
campuran pada minggu ke-0 sampai minggu ke-14. Pengukuran dilakukan pada 5
titik untuk setiap kerambanya. Grafik tersebut menunjukkan bahwa pH air keramba
nila hitam dan nila merah memiliki perubahan setiap minggunya.

Tabel 4.7 merupakan hasil analisis data uji statistik paired sample t-test pair 1
pertambahan pH ikan nila hitam sebelum dan sesudah diberi pakan campuran pada
minggu ke-1 sampai minggu ke-14. Sedangkan Tabel 4.8 merupakan hasil analisis
data uji statistik paired sample t-test pair 2 pertambahan pH ikan nila hitam dan nila
merah sebelum dan sesudah diberi pakan campuran pada minggu ke-1 sampai minggu
ke-14. Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14
sig (2-tailed) > 0,05 atau thiwng < twbel, hal tersebut dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antar pH ikan nila merah sebelum dan sesudah

diberi pakan campuran.
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Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Nila Merah Sebelum Nila Merah Sesudah

Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik Titik
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

Nila Hitam sebelum Nila Hitam sesudah
Minggu
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Gambar 4.5 Nilai rata-rata pengukuran pH air keramba antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai minggu
ke-14
Tabel 4.7 Hasil analisis data uji statistik paired sample t-test pair 1 pH air keramba antara ikan nila hitam sebelum dan sesudah diberi
akan campuran pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14

MI M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 MI0O MIl MI2 MI3 Ml4
Sig2 0,178 0374 0374 0,178 0,178 0374 0,178 0,374 0,178 0,070 0,178 0374 0,178 0,374
tHitung 1,633 1,000 1,000 1,633 1,633 1,000 1,633 1,000 1,633 2449 1,633 1,000 1,633 1,000
ttabel 2,776 2,776 2,776 2776 7€ 271760 2776 2776 2706 27760 2,176 297¢ 2,776 2,776
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Tabel 4.8 Hasil analisis data uji statistik paired sample t-test pair 2 pH air keramba ikan antara ikan nila merah sebelum dan sesudah
diberi akan campuran pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14

Ml M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 MI0O MIl MI2 MI3 Ml4
Sig2 0,178 0374 0,374 0,178 0,178 0,178 0,374 0,178 0,178 0,070 0374 0,178 0,374 0,178
tHitung 1,633 1,000 1,000 1,633 1,633 1,633 1,000 1,633 1,633 2,449 1,000 1,633 1,000 1,633
ttabel 2,776 2,776 2,776 2,776 2776 2776 27976 2776 2776 27976 27776 2776 27976 2776

Kualitas Air
0.4
T 03 ‘ y am— - AR
ﬁ 0.2 / \ N\ ) N\, \ /
[ =F — R4 — ¥
Q \
200.1 NN
w N
0 T A T T T T 1
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l MI2 MI3 Ml4
Minggu
-pH Pair 1 —pH Pair 2

Gambar 4. 6 Grafik signifikansi analisis uji statistik kualitas air keramba ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-1
sampai minggu ke-14

Gambar 4.7 merupakan grafik signifikansi analisis uji statistik kualitas air keramba ikan nila hitam dan ikan nila
merah pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14. Danat dilihat pada grafik hahwa pH air nila hitam dan nila merah sebelum
dan sesudah diberi pakan dari minggu ke-1 sampai miggu ke-14 ticak tcraapat petbedaain yang signifikan kecuali pada
minggu ke-10.
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b. Hasil Pengukuran Kejernihan Air

Hasil dari pengambilan data kejernian air dianalisis antara keramba nila hitam
dan nila merah. Grafik kejernihan pada keramba ikan nila hitam dan nila merah
disajikan pada Gambar 4.8. Pengambilan data dilakukan seminggu sekali dengan
perlakuan pemberian pakan campuran pellet dan maggot yang disajikan sebagai data
minggu ke-0 hingga data minggu ke-14.

Gambar 4.8 merupakan grafik nilai rata-rata pengukuran kejernihan antara air
keramba ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai minggu ke-
14. Pengukuran dilakukan setiap seminggu sekali. Grafik tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kejernihan air keramba nila merah dan
keramba nila hitam. Perbedaan kejernihan dapat dilihat pada grafik bahwa terdapat

perubahan pada setiap minggu dan setiap titik.

Kejernihan Air
45.0
44.0
= 43.0 4
42.0 -
41.0 -

_.
=
-
3
=
-

=

=
3

ernihan air (cm)

o~

o

o
|

Kej

39.0 -

MO Ml M2 M3 M4 MS M6 M7 M8 M9 M10 M1l M12 M13 M14
Minggu

® Nila Hitam Titik 1 = Nila Merah Titik 1 ® Nila Hitam Titik 2 = Nila Merah Titik 2
m Nila Hitam Titik 3 = Nila Merah Titik 3 = Nila Hitam Titik 4 ® Nila Merah Titik 4
® Nila Hitam Titik 5 © Nila Merah Titik 5

Gambar 4.7 Nilai rata-rata pengukuran kejernihan air keramba ikan nila hitam dan ikan nila
merah pada minggu ke-0 sampai minggu ke-14
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d. Hasil Pengukuran Suhu Air

Hasil analisis data dari suhu air pada disajikan dalam bentk grafik. Grafik
suhu air pada keramba ikan nila hitam dan nila merah disajikan pada Gambar 4.9.
Pengambilan data dilakukan setiap minggu dengan perlakuan pemberian pakan
campuran pellet dan maggot atau pada data ke-0 hingga data minggu ke-14.

Gambar 4.9 merupakan grafik nilai rata-rata pengukuran suhu air keramba
antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai minggu ke-14.
Pengukuran dilakukan setiap hari pada 5 titik untuk setiap kerambanya. Suhu
keramba ikan nila hitam dan ikan nila merah memiliki perubahan pada setiap harinya.
Grafik tersebut menunjukkan bahwa ikan nila merah memiliki suhu yang lebih besar
pada setiap titik dibanding ikan nila merah. Perbandingan suhu antara keramba nila
hitam dan ikan nila merah sangat signifikan. Dapat dilihat pada grafik bahwa selisih

suhu air pada keramba ikan antara keramba nila hitam sebelum dan sesudah kecil.
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Gambar 4.8 Nilai rata-rata pengukuran suhu air keramba ikan nila hitam dan ikan nila merah
pada minggu ke-0 sampai minggu ke-14
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e. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya

Hasil pengukuran intensitas cahaya disajikan dalam bentuk grafik. Grafik
intensitas cahaya pada keramba ikan nila hitam dan ikan nila merah disajikan pada
Gambar 4.10. Pengambilan data dilakukan setiap sekali seminggu dengan perlakuan
pemberian pakan campuran pellet dan maggot atau data ke-0 hingga data minggu ke-
14.

Gambar 4.10 merupakan grafik nilai rata-rata pengukuran intensitas cahaya
keramba antara ikan nila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0 sampai minggu
ke-14. Pengukuran dilakukan setiap seminggu sekali pada 5 titik untuk setiap
kerambanya. Grafik tersebut menunjukkan bahwa keramba nila merah memiliki

intensitas yang lebih besar pada setiap titik dibanding keramba nila hitam.
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Gambar 4.9 Nilai rata-rata pengukuran intensitas cahaya keramba ikan nila hitam dan ikan
nila merah pada minggu ke-0 sampai minggu ke-14
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4.2 Pembahasan

Pakan merupakan komponen yang sangat penting dalam menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Pertumbuhan ikan dapat berjalan optimal
apabila jumlah pakan, kualitas pakan dan kandungan nutrisi terpenuhi dengan baik.
Ikan memiliki kebutuhan pakan sesuai dengan kebutuhan protein pada ikan tersebut.
Jenis pakan yang digunakan sebagai pakan campuran ada 2 yaitu pakan buatan
(pellet) dan pakan alami (maggot). Pada penelitian ini penggunaan persentase pakan
campuran yaitu sebanyak 25% pakan pellet + 75% maggot merujuk pada penelitian
yang telah dilakukan oleh Barus (2019), dimana persentase pakan yang baik pada
campuran tepung maggot dan pakan komersil terdapat pada pencampuran 25% pakan
komersil + 75% tepung maggot menghasilkan komposisi pakan yang efisien dan
dimanfaatkan dengan baik oleh ikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pertumbuhan ikan yang
diukur yaitu massa, panjang, dan lebar ikan. Pengkuran pertumbuhan ikan dilakukan
setiap seminggu sekali. Pertumbuhan ikan nila mengalami pertambahan pada setiap
minggunya. Ikan nila hitam memiliki peningkatan massa yang lebih besar dibanding
ikan nila merah dapat dilihat pada (Gambar 4.1; Tabel 4.1), grafik nilai rata-rata
pengukuran massa ikanantara ikannila hitam dan ikan nila merah pada minggu ke-0
sampai minggu ke-14. Massa tertinggi diperoleh ikan nila hitam dengan massa rata-
rata awal sebesar (12,4 + 0,6) g dan memiliki massa rata-rata akhir sebesar (152,5 +
0,8) g, sedangkan ikan nila merah memiliki massa rata-rata awal sebesar (12,4 + 0,7)
g dan massa rata-rata akhir sebesar (129,9 + 1,7) g. Hasil analisis data pertumbuhan
massa ikan nila hitam dan ikan nila merah menggunakan sofiware SPSS dengan
menggunakan metode independent sampe t-test dapat dilihat pada tabel 4.3 dimana,
menunjukkan bahwa pada minggu ke-1 sig (2-tailed) > 0,05 atauthiung< tabel, hal
tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar massa
ikan nila hitam dan ikan nila merah. Sedangkan pada minggu ke-2 sampai minggu ke-
14 sig (2-tailed) < 0,05 atau thiung™> trabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan

antara massa ikan nila hitam dan ikan nila merah. Pertambahan panjang dapat dilihat
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pada (Gambar 4.2; Tabel 4.3) dimana, ikan nila merah memiliki panjang ikan yang
lebih kecil dibanding ikan nila merah. Ikan nila hitam memiliki panjang rata-rata awal
yaitu sebesar (9,1 + 0,8) cm dengan panjang akhir rata-rata sebesar (20 £ 0,2) cm.
Sedangkan ikan nila merah memiliki panjang rata-rata awal sebesar (8,2 = 0,7) cm
dengan panjang akhir rata-rata sebesar (19,3 + 0,3) cm. Hasil analisis data panjang
ikan nila dapat dilihat pada tabel 4.4 yang menunjukkan bahwa pada minggu ke-1,
ke-12, ke-13 dan minggu ke-14 sig (2-tailed) > 0,05 atau thiwung< twbel, hal tersebut
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar panjang ikan
nila hitam dan ikan nila merah. Sedangkan pada minggu ke-2 sampai minggu ke-11
sig (2-tailed) < 0,05 atau thiwng™ tabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
panjang ikan nila hitam dan ikan nila merah. Pertumbuhan lebar ikan dapat dilihat
pada (Gambar 4.3; Tabel 4.5) dimana, lebar ikan antara ikan nila hitam dan ikan nila
merah pada minggu ke-0 sampai hari ke-14 lebar ikan nila hitam rata-rata awal yaitu
sebesar 3,1 cm dengan lebar akhir rata-rata sebesar 6,7 cm. Sedangkan ikan nila
merah memiliki lebar rata-rata awal sebesar 2,9 cm dengan lebar akhir rata-rata
sebesar 6,4 cm. Hasil analisis data lebar ikan dapat dilihat pada tabel 4.6 dimana,
pada minggu ke-4 sig (2-tailed) > 0,05 atau thitung < ttabel, hal tersebut dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar lebar ikan nila hitam dan ikan
nila merah. Sedangkan pada minggu ke-1, ke-2, ke-3, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8, ke-9, ke-
10, ke-11, ke-12, ke-13, sampai minggu ke-14 sig (2-tailed) < 0,05 atau thitung > travel,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara lebar ikan nila hitam dan ikan nila
merah. Pertumbuhan nila hitam lebih cepat dibandingkan nila merah dimana hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nhi, (2012) pada penelitian
pertumbuhan ikan nila merah (Oreochromis mossambicus) dan ikan nila hitam
(Oreochromis niloticus) dengan ikan mas (Ciprinus carpio) secara mookultur da
polikultur dengan menggunakan pakan alami di keramba yang diberi pupuk
biodigester effluent, dimana kinerja pertumbuhan ikan nila hitam tumbuh 25% lebih

cepat dibandingkan dengan ikan nila merah.
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Berdasarkan data pertumbuhan yang diamati, didapatkan data pertambahan
bobot mutlak yang dihitung menggunakan persamaan (3.1). Hasil perhitungan
didapatkan pertambahan bobot mutlak pada nila hitam sebesar 140,11 gr dan pada
nila merah sebesar 117,5 gr. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nila hitam
memiliki pertambahan bobot lebih besar dibanding nila merah. Hal ini sesuai dengan
grafik pertambahan massa ikan nila pada Gambar 4.1 dimana, ikan nila hitam
memiliki pertambahan massa lebih besar dibanding ikan nila merah. Selain
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan relatif juga diitung menggunakan persamaan
(3.2). Hasil perhitungan menunjukan bahwa laju pertumbuhan relatif nila hitam
sebesar 2,4 gr. Sedangkan laju pertumbuhan relatif nila merah sebesar 2,2 gr. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa laju pertumbuhan relatif nila hitam lebih besar
dibanding laju pertumbuhan relatif nila merah. Rasio konfersi pakan dihitung
menggunakan persamaan (3.3). Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio konfersi
pakan nila hitam sebesar 10,6 gr. Sedangkan rasio konversi pakan nila merah sebesar
8,4 gr. Hal ini menunjukkan bahwa nila hitam memiliki rasio konversi pakan lebih
besar dibanding nila merah. Efisiensi pemanfaatan juga dihitung menggunakan
persamaan (3.4) dimana, hasil perhitungan menunjukkan bahwa efisiensi
pemanfaatan pakan nila hitam sebesar 4,2 gr. Sedangkan efisiensi pemanfaatan pakan
nila merah sebesar 4,7 gr. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan
nila merah lebih besar dibandingkan nila hitam. Kelangsungan hidup (survival rate)
dihitung menggunakan persamaan (3.5) dimana, kelangsungan hidup nila hitam
sebesar 94%, pada nila merah kelangsungan hidupnya sebesar 94,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa nila merah memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih
tinggi dibanding nila hitam.

Data pendukung kualitas air dibutuhkan untuk melihat pengaruh pemberian
pakan. Data kualitas air meliputi pH dan kejernihan. Pengambilan data pH dilakukan
pada 5 titik sebelum dan sesudah diberi pakan campuran menggunakan pH meter.
Analisis data kualitas air diolah menggunakan software SPSS dengan menggunakan

metode paired sample t-test. Data hasil pengukuran pH nila hitam dan nila merah
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dapat dilihat pada Gambar 4.4 dimana pH air nila merah lebih tinggi dibanding pH air
nila hitam. Data pH air tertinggi terjadi pada minggu ke-6 dan minggu ke-7 sebesar
7,9. Sedangkan pH terendah terdapat pada minggu ke-1 sebesar 7,3. Perbandingan
nilai pH antara nila hitam dan nila merah yaitu pH nila hitam lebih besar dibanding
pH nila merah. Hal ini sesuai dengan (Fauzia dan Suseno, 2020) dimana, nilai pH
merupakan suatu indikator keasaman suatu perairan. Nilai pH yang baik untuk
perkembangbiakan dan pertumbuhan ikan yaitu 7-8. Nilai pH yang terlalu rendah
dan terlalu tinggi dapat mengganggu kehidupan ikan.

Analisis data pH nila hitam dapat dilihat pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 yang
menunjukkan bahwa tabel 4.7 merupakan hasil analisis data uji statistik paired
sample t-test pair 1 pertambahan pH ikan nila hitam sebelum dan sesudah diberi
pakan campuran pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14. Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa pada minggu ke-1 sampai minggu ke-14 sig (2-tailed) > 0,05 atau thitung< ttavel,
hal tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar pH
ikan nila hitam sebelum dan sesudah diberi pakan campuran. Tabel 4.8 dan Gambar
4.6 merupakan hasil analisis data uji statistik paired sample t-test pair 2 pertambahan
pH ikan nila merah sebelum dan sesudah diberi pakan campuran pada minggu ke-1
sampai minggu ke-14. Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-14 sig (2-tailed) > 0,05 atau thiung < trabet, hal tersebut dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar pH ikan nila merah sebelum
dan sesudah diberi akan campuran.

Besar data kejernihan dapat dilihat pada Gambar 4.7 dimana, tidak terdapat
perbedaan antara kejernihan air keramba nila merah dan keramba nila hitam.
Perbedaan kejernihan dapat dilihat pada grafik bahwa terdapat perubahan pada setiap
minggu dan setiap titik. Kejernihan paling tinggi sebesar 44,1 cm sedangkan
kejernihan terendah sebesar 42,0 cm. Kejernihan antara keramba hitam dan keramba
nila merah tidak memiliki perbedaan dikarenakan air yang digunakan mengalir.
Sehingga besar kejernihan yang didapat pada keramba nila hitam dan keramba nila

merah tidak memiliki perbedaan. Menurut Roeslaini (2008) yang mengatakan bahwa
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kisaran kejernihan perairan untuk kehidupan ikan adalah sekitar 25 cm - 40 cm untuk
air tawar, sedangkan untuk air laut yaitu sekitar 7 m - 12 m. Kejernihan yang
didapatkan pada penelitian berkisar 40 cm - 45 cm, artinya nilai kejernihan yang
terdapat pada keramba nila hitam dan keramba nila merah termasuk dalam kadar
yang baik untuk dijadikan tempat budidaya ikan. Analisis data kejernihan keramba
nila hitam dan keramba nila merah tidak dapat memberikan output dikarenakan
standart error antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan 0.

Besar suhu air dalam keramba nila hitam dan nila merah dapat dilihat pada
Gambar 4.8. Suhu tertinggi terjadi pada minggu ke-9 sebesar 25,2°C. Sedangkan
suhu terendah terjadi pada minggu ke-8 sebesar 21,6°C. Perbandingan suhu antara
nila hitam dengan nila merah yaitu suhu keramba nila merah lebih tinggi dibanding
keramba nila hitam. Suhu air keramba nila hitam selama penelitian berada pada
kisaran (21°C-23,9°C) dan keramba nila merah berada pada kisaran (22,4°C-25,2°C)
tergolong baik untuk melaksanakan pembesaran ikan. Hal ini sesuai dengan Parker
(2012) berpendapat bahwa secara umum ikan-ikan air tawar pada daerah hangat
berkembang dengan baik pada suhu diatas 21,1°C.

Besar intensitas cahaya keramba nila hitam dan nila merah dapat dilihat pada
Gambar 4.9 dimana, Intensitas cahaya tertinggi terjadi pada minggu ke-6 yaitu
sebesar 233 lux. Sedangkan intensitas cahaya terendah terjadi pada minggu ke-1 yaitu
sebesar 122 lux. Perbandingan antara intensitas cahaya nila hitam dan nila merah
yaitu keramba nila merah memiliki intensitas yang lebih besar dibanding keramba
nila merah. Menurut Rahmawati (2016) yang mengatakan bahwa intensitas cahaya
yang optimal bagi ikan yaitu sebesar 200 lux. Intensitas cahaya sangat pengaruh pada
penglihatan ikan. Besar intensitas cahaya yang didapatkan selama pengukuran baik
nila hitam maupun nila merah memiliki intensitas cahaya sekitar 120-230 lux, artinya
intensitas cahaya termasuk dalam intensitas cahaya yang optimal bagi pertumbuhan
ikan. Intesitas cahaya dapat mempengaruhi suhu dimana, semakin tinggi intensitas
cahaya nilai suhu akan semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan Nybakken (1988),

dimana oksigen berasal dari proses difusi udara dan fotosintesis, serta dipengaruhi
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oleh suhu. Peningkatan suhu menyebabkan penurunan oksigen begitu juga
sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test dan
independent sample t-test, pakan mempegaruhi pH air di dalam keramba. Akan tetapi,
selang beberapa waktu, kualitas air akan kembali seperti semula sebelum diberi pakan
karena air yang digunakan adalah air mengalir. Sehingga kualitas air yang digunakan

saat penelitian dapat dikatakan optimal untuk digunakan budidaya ikan.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis hasil dan pembahasan pada
penelitian Analisis Perbandingan Pertumbuhan Jenis Ikan Nila Merah (Oreochromis
sp) dan Nila Hitam (Oreochromis niloticus) yaitu pertumbuhan massa ikan, panjang
ikan, dan lebar ikan terdapat perbedaan yang signifikan antara pertumbuhan ikan nila
hitam dan ikan nila merah. Pada hasil ditemukan bahwa pertumbuhan ikan nila hitam
lebih cepat dibandingkan ikan nila merah.

Mengacu pada data kualitas air didapatkan bahwa pemberian pakan
berpengaruh terhadap pH air yang digunakan saat budidaya ikan. Terdapat perbedaan
namun tidak signifikan pada kualiatas air mengacu pada pH nila hitam dan nila
merah. Sedangkan pada parameter kejernihan air tidak terdapat perbedaan antara pada
karamba ikan nila hitam dan ikan nila merah. Disimpulkan bahwa kondisi-kondisi
kualitas lingkungan memenuhi syarat-syarat dalam kehidupan pertumbuhan kedua

ikan nila tersebut.

5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai analisis perbandingan pertumbuhan jenis ikan Oreochromis sp. dan
Oreochromis niloticus. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini tidak terdapat
perbedaan intensitas pakan, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan
memberikan perlakuan dengan cara memberikan perbedaan intensitas pakan
campuran. Pada penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan penelitian dengan letak
keramba yang sama agar kualitas air yang terdapat pada keramba nila hitam dan

merah sama.
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2. Hasil uji independent sample T-test
Bobot ikan 1

T-Test
Group Statistics
St Error
Perlakuan I Mean Std. Deviation Mean
Berat  Hitam 10 21.8200 398687 1.26076
Merah 10 22.0900 2.20980 69880

53

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Wariances

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Berat Equalvariances 2505 A3 -187 18 854
assumed
Equal variances not -187 14,053 854
assumed
Bobot ikan 2
T-Test
Group Statistics
Std. Error
Perlakuan I Mean St Deviation Mean
Berat Hitam 10 336100 2.83253 .Bo572
Merah 10 27.8300 1.82699 ATTT4
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed)
Eerat Egual variances 487 494 5423 18 .0oo
assumed
Equal variances not h423 16.384 .ooo

assumed




Panjang ikan 1
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T-Test
Group Statistics
Std. Error
Perlakuan I+ Mean Std. Deviation Mean
Panjang  Hitam 10 10.8300 75285 23807
Merah 10 108200 A4T7TH6 15114
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances
F Sig t df Sig. (2-tailed)
Panjang Equalvariances 10 T44 -.318 18 753
assumed
Equal variances not -.318 15241 754
assumed
Panjang Ikan 2
T-Test
Group Statistics
Std. Error
Perlakuan I Mean Std. Deviation Mean
Panjang  Hitam 10 125300 ABTTS 15424
Merah 10 11.8800 AT116 18062
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed)
Panjang  Equalvariances .323 877 2.737 18 014
assumed
Equal variances not 2737 17.569 014

assumed




Lebar ikan 1

T-Test
Group Statistics
Std. Error
Perlakuan M Mean Std. Deviation Mean
Lebar  Hitam 10 3.5100 25582 08040
Merah 10 3.3300 33015 10440
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Lebar Equalvariances 1.320 266 1.363 18 180
assumed
Equal variances not 1.363 16.944 RED
assumed
Lebar ikan 2
T-Test
Group Statistics
Std. Error
Perlakuan I+ Mean Std. Deviation Mean
Lebar  Hitam 10 41800 30478 09638
Merah 10 3.7000 32660 10328
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Lebar  Egualvariances .0oo 1.000 3.398 18 003
assumed
Equal variances not 3.398 17.915 003

assumed




3. Hasil uji paired sample T-test

pH air minggu ke-1

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSabelum 7.4600 5 05477 02449
pHHitamSesudah 7.5000 5 00000 00000
Pair2  pHMerahSebelum 7.3000 5 00000 00000
pk 7.3600 5 05477 02449
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pairt  pHHitamSebalum & 5
pHHitamSesudah
Palr2  pHMerahSebelum & 5
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differances
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-talled)
Pair1  pHHitamSebealum - -.04000 05477 02449 -10801 02801 -1.633 4 178
pHHitamSesudah
Pair2  pHMarahSebelum - -.06000 05477 02449 -12801 00801 -2449 4 070
P
pH air minggu ke-2
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHi 7.6600 5 05477 02449
. pHHitamSesudah ~ 7.6800 5 04472 .02000
Pair2  pHMerahSebelum 7.5800 5 04472 .02000
pHMerahSesudah 7.6000 5 .00000 .00000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & 5 612 .272
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSebelum & 5
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 374
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSebelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 374

pHMerahSesudah

56



pH air minggu ke-3

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum  7.8000 5 .00000 .00000
pHHitamSesudah  7.8200 5. | 04472 02000
Pair2 pHMerahSebalum 7.7600 5 05477 02449
pHMerahSesudah 7.7800 5 04472 .02000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pair1  pHHitamSebelum & 5
= plramBeniidai ,
Pair2  pHMerahSebelum & 5 612 272
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Intarval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSabelum - -.02000 04472 02000 -.07553 03553 -1.000 4 374
pHHitamSesudah .
Pair2  pHMerahSebelum - -.02000 04472 02000 -.07553 .03553 -1.000 4 374
pHMerahSesudah
pH air minggu ke-4
T-Test
Paired Samples Statistics
Std, Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.6400 5 05477 02449
pHHitamSesudah 7.6800 5 04472 .02000
Pair2  pHMerahSebelum 7.5000 5 .00000 .00000
pHMerahSesudah 7.5400 5 .05477 02449
Paired Samples Correlations
N Caorrelation Sig,
Pair1  pHHitamSebelum & 6 408 495
pHHitamSesudah _—
Pair2  pHMerahSebelum & 8
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Palred Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig, (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 178
pHHitamSesudah | | 1| || | y
Palr2  pHMerahSebelum - -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 78

pHMerahSesudah




pH air minggu ke-5
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T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.6600 5 05477 02449
pHHitamSesudah  7.7000 5 00000 100000
Pair2 pHMeranSebelum  7.6000° 5 00000 100000
pHMerahSesudah  7.6000* 5 00000 00000
a. The correlation and t cannot be b the d error of the
difference is 0.
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pair1  pHHitamSebelum & 5
pHHitamSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Eror Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-ailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.04000 05477 02449 -.10801 02801 -1.633 4 178
pHHitamSesudah
pH air minggu ke-6
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.8000 5 07071 03162
pHHitamSesudah 7.8200 5 04472 .02000
Pair2  pHM 7.5800 5 04472 02000
pHMerahSesudah 7.6200 5 04472 02000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pair1  pHHitamSebelum & 5 791 AN
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSebelum & 5 250 685
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 4 374
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSabelum- -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 78

pHMerahSesudah




pH air minggu ke-7
T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.8200 5 04472 .02000
pHHitamSesudah 7.8600 5 05477 02449
Pair2 pHMerahSebelum 7.6000 5 .00000 .00000
pt 7.6200 5 04472 .02000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & S 408 495
pHHitamSesudah Pl
Pair2 pHMerahSebelum & 5
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairt  pHHitamSebelum - -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 78
pHHitamSesudah i | | | n
Pair2  pHMerahSebelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 4 374
pHM
pH air minggu ke-8
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebalum 7.7600 5 05477 02449
L pHHitamSesudah 7.7800 5 04472 .02000
Palr2 pHMerahSebelum 76400 5 05477 02449
pk 7.6600 5 05477 02449
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & 5 612 272
pHHitamSesudah
Palr2  pHMerahSebelum & 5 667 219
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differances
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-talled)
Palr1  pHHitamSabelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 4 374
pHHitamSesudah ! 4" 4 o 1y 4 4
Pair2  pHMerahSebalum - -.02000 04472 .02000 -07553 03563 -1.000 4 374

pHMerahSesudah
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pH air minggu ke-9
T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.6000 5 .07071 .03162
pHHitamSesudah 7.6400 5 05477 02449
Pair2 pHMerahSebelum 7.5000 5 .00000 .00000
pHMerahSesudah 7.5400 5 05477 02449
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & 5 645 .239
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSebelum & 5
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 78
~ pHHitamSesudah N A L ) y
Pair2  pHMerahSebelum - -.04000 05477 02449 -10801 .02801 -1.633 4 178
pHMerahSesudah
pH air minggu ke-10
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Palr1  pHHitamSebelum 75800 5 04472 02000
pHHitamSesudah 7.6400 5 05477 .02449
Palr2  pHMerahSebelum  7.4000 5 | 00000 00000
pHMerahSesudah 7.4400 5 05477 02449
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & 5 408 495
pHHitamSesudah
Pair2  pHMerahSebelum & 5
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Palr1  pHHitamSebelum - -.06000 05477 02449 -12801 .00801 -2.449 4 070
pl-iHltaissudah |
Palr2  pHMerahSebelum - -.04000 05477 02449 -10801 .02801 -1.633 4 A78

pHMerahSesudah




pH air minggu ke-11
T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.6000 5 .07071 .03162
pHE 7.6400 5 05477 02449
Pair2  pHMerahSebelum 7.5000 5 .00000 .00000
pHMerahSesudah 7.5200 5 04472 .02000

Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & 5 645 239
pHHitamSesudah
Pair2  pHMerahSebelum & 5
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 78
"
pHE
Pair2 pHMerahSebelum- -.02000 .04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 4 374
pHMerahSesudah
pH air minggu ke-12
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 pHHnaniebelum_ 7.5600 | 5 05477 02449
~ pHHitamSesudah  7.5800 5 oa7n2 02000
Pair2  pHMerahSebelum 7.4800 5 04472 .02000
pHMerahSesudah 7.5200 5 04472 .02000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pair1  pHHitamSebelum & 5 612 272
pHHitamSesudah g .
Pair2 pHMerahSebelum & 5 250 685
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Eror Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Slg. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 .03553 -1.000 4 374
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSzbelum - -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 178

pHMerahSesudah




pH air minggu ke-13
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pHMerahSesudah

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pairt  pHHitamSebelum  7.5200 5 | 04472 .02000
pHHitamSesudah  7.5600 5 05477 02449
Pair2 pHMerahSebelum  7.3800 5 04472 02000
pHMerahSesudah 7.4000 5 .00000 .00000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pairt  pHHitamSebelum & 5 408 495
pHHitamSesudah
Pair2  pHMerahSsbelum & s
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairt  pHHitamSebelum - -.04000 05477 02449 -10801 .02801 -1.633 4 A78
pHHitamSesudah | | y N
Pair2  pHMerahSebelum - -.02000 04472 .02000 -.07553 03553 -1.000 4 374
pHMerahSesudah
pH air minggu ke-14
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pHHitamSebelum 7.5200 S 04472 .02000
pHHi 7.5400 5 | 05477 02449
Pair2 pHMerahSebelum 7.4200 5 04472 .02000
pHMerahSesudah 7.4600 < 05477 02449
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pHHitamSebelum & 5 612 272
pHHitamSesudah
Pair2 pHMerahSebelum & 5 408 495
pHMerahSesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pHHitamSebelum - -.02000 04472 .02000 -07553 03553 -1.000 4 374
phgtansestda) B A sy
Pair2 bHMenhSBbelum- -.04000 05477 02449 -.10801 .02801 -1.633 4 78




Kejernihan

T-Test

Warnings

The Palred Samples Correlations table Is not produced.
The Paired Samples Test table is not produced

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Daviation Maan
Pair1  Kecerahan Sebelum  43.0000° 5 44721 .20000
Kecarahan Sesudah 4350007 5 44721 .20000

a. The correlation and t cannot be computed because the standard error of the

difference is 0.

T-TEST PAIRS=Scbelum WITH Sesudah (PAIRED)
/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.
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